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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan komoditas sayuran yang 

paling utama di Indonesia khususnya untuk kebutuhan bumbu dapur karena bawang 

merah juga merupakan tanaman rempah. Selain itu bawang merah juga memiliki 

banyak manfaat dibidang kesehatan yang dapat digunakan sebagai obat.  Menurut 

Waluyo dan Sinaga (2015) bawang merah memiliki kandungan karbohidrat, gula, 

asam lemak, protein, dan mineral yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Zat gizi 

yang terkandung dalam bawang merah dapat membantu melancarkan sistem 

peredaran darah dan sistem pencernaan dalam tubuh karena organ-organ dan 

jaringan tubuh dapat berfungsi dengan baik (Kuswardhani, 2016).  

Salah satu senyawa aktif pada bawang merah yaitu senyawa zat allisin. Pada 

senyawa zat allisin memberikan efek positif yaitu alergenik, antiaterosklerotik, 

antibakteri, antibiotic, antidiabetes, antiflu, antihipertensi, antiinflasi, antioksidan, 

antiplatelet, antiseptik, antitrigliserida, antitumor, antiviral, candidisida, fungisida, 

hipoglemik, imunostimulan. Senyawa aktif allisin diperoleh dari seny awa sulfur. 

(Kusumawardani dalam Aryanta, 2019) senyawa aktif allisin akan bertambah 

apabila ditambah pupuk yang memiliki unsur hara sulfur. Salah satunya pada pupuk 

NPK Phonska yang memiliki unsur sulfur 10%. Allisin memberikan rasa dan aroma 

pedas pada bawang merah.   

Produksi bawang merah nasional pada tahun 2019 sebesar 1.580.247 ton dari 

luas panen 159.195 ha dengan produktivitas 9,93 ton/ha. Sedangkan untuk jawa 

Timur, produksi di tahun 2019 mencapai 407.877 ton dari luas panen 42.962 ha 

dengan produktivitas 9,93 ton/ha. (Deptan, 2020). Produktivitas bawang merah baik 

nasional maupun di Jawa Timur mengalami peningkatan dibandingkan dari tahun 

2018. Peningkatan ini bisa dipengaruhi dari berbagai faktor, seperti penggunaan 

benih unggul, teknologi yang canggih, pengairan dan iklim.   

Peningkatan hasil bawang merah salah satunya yaitu dengan cara 

pemupukan. Pemupukan merupakan salah satu tahap perawatan tanaman yang 

paling penting, karena pemupukan dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
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hasil suatu tanaman begitu juga dengan bawang merah. Selain itu pemupukan juga 

bertujuan untuk meningkatkan unsur hara dalam tanah. Pada pupuk organik selain 

dapat menambah unsur hara dalam tanah juga dapat meningkatkan kemampuan 

tanah dalam mengikat air, dapat menambah jumlah mikroorganisme yang dapat 

memperbaiki sifat fisik tanah. Pada saat ini banyak petani yang memilih untuk  

menggunakan pupuk kimia karena pengaruhnya terhadap pertumbuhan dan hasil 

pada tanaman terlihat lebih bagus hingga menyebabkan ketergantungan. Namun 

penggunaan bahan kimia yang terlalu banyak tidak baik terhadap tanaman dan 

tanah karena dapat menurunkan unsur hara tanah. 

Penggunaan pupuk organik sangat penting untuk dilakukan memperbaiki 

unsur hara dalam tanah yang hilang akibat penggunaan zat kimia yang berlebihan. 

Selain dapat mengembalikan unsur hara dalam tanah, pupuk organik dapat 

meningkatkan jumlah air dan menahan air di dalam tanh sehingga jumlah air yang 

tersedia bagi tanaman dapat menjadi sumber energi bagi jasad mikro dan dengan 

menggunakan pupuk organik semua kegiatan biokimia akan terus berjalan (Nizar, 

2011). Menurut Wididana (1994) pemberian pupuk organik memiliki kelebihan 

antara lainnya yaitu sifat fisik, kimia, biologi tanah serta menekan efek residu yang 

dapat menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Selain itu, pupuk organik 

mempunyai peranan penting dalam mempertahankan kesuburan fisik, kimia, 

biologi tanah. Tanah yang kaya bahan organik bersifat lebih terbuka sehingga aerasi 

tanah lebih baik dan tidak mudah mengalami pemadatan dibandingkan dengan 

tanah yang mengandung bahan organik rendah (Sutanto, 2002). 

Pupuk kandang sapi memberikan pengaruh positif terhadap sifat fisik dan 

kimiawi tanah, mendorong kehidupan (perkembangan) jasad renik. Pupuk kandang 

mempunyai kemampuan mengubah berbagai faktor dalam tanah, sehingga menjadi 

faktor yang menjamin kesuburan tanah, (Sutedjo.M.M, 2008). Pupuk kandang sapi 

merupakan pupuk dingin oleh karena itu pupuk ini digunakan sebagai pupuk dasar 

yang akan digunakan dalam budidaya bawang merah karena pupuk kandang sapi 

merupakan pupuk padat yang banyak mengandung air dan lendir. Dalam keadaan 

demikian tidak boleh langsung digunakan, harus dilakukan pengomposan 

sebelumnya agar pupuk kandang sapi ini benar-benar matang dan menjadi pupuk 

dingin. Pengaplikasian pupuk kandang sapi diharapkan mampu menjadi solusi 
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mengenai kesuburan tanah sehingga dapat memperbaiki pertumbuhan serta hasil 

produksi pertanian.  

Hasil penelitian Meriati (2018) menunjukan bahwa dosis pupuk kandang 

kotoran sapi berpengaruh sangat baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

bawang merah ( Allium ascalonicum L.) varietas Bima Brebes. Pemberian dosis 25 

ton/ha pupuk kotoran kandang sapi dapat menghasilkan tinggi tanaman 33,94 cm, 

jumlah anakan per rumpun 7,90, jumlah umbi per rumpun 8,72, berat umbi basah 

perpetak 585,30 g, dan berat umbi kering konsumsi per petak 481,53 g. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah perlakuan pemberian dosis pupuk kandang sapi dapat berpengaruh 

pada pertumbuhan tanaman bawang merah ? 

1.3 Tujuan 

Untuk mengetahui pengaruh pemberian berbagai dosis pupuk kandang sapi  

pada pertumbuhan dan hasil bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

1.4 Manfaat  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang tepat bagi 

petani bawang merah aplikasi konsentrasi pupuk kandang sapi yang tepat 

pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 

1.5 Hipotesis 

Terdapat pengaruh nyata pemberian 2,5 kg/petak pupuk kandang sapi 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) 


